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Abstrak
 

Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan mengenai dugaan praktik window dressing di dalam kasus PT

Garuda Indonesia Tbk, dan perlindungan investor yang diberikan terhadap praktik tersebut. Hal -hal yang

dibahas dalam penelitian ini diantaranya : (1) proses terjadinya dugaan praktik window dressing di dalam

laporan keuangan PT Garuda Indonesia Tbk dan (2) perbandingan perlindungan terhadap investor PT

Garuda Indonesia Tbk dengan investor di Amerika dalam praktik window dressing. Metode penelitian yang

digunakan adalah normatif dengan sumber data yang diperoleh dari studi kepustakaan. Penelitian ini

menemukan hasil berupa dugaan praktik window dressing dalam kasus PT Garuda Indonesia Tbk terjadi

karena PT Garuda Indonesia mencatatkan pendapatan yang pada faktanya belum diterima. Penelitian ini

juga menemukan bahwa perlindungan investor pada saat terjadinya kasus PT Garuda Indonesia belum

sebaik perlindungan investor di Amerika Serikat, karena pada saat tersebut tidak ada perlindungan investor

di dalam bentuk ganti rugi. Perlindungan dalam bentuk ganti rugi sudah ada di Amerika Serikat dengan

metode Fair Fund yang diatur di dalam Sarbanes-Oxley Act sejak tahun 2002. Perlindungan dalam bentuk

ganti rugi baru ada setelah kasus PT Garuda Indonesia melalui Ketentuan POJK No.65/POJK.04/2020,

meskipun demikian ketentuan yang mengatur mengenai perlindungan ganti rugi tersebut belum lengkap.

Penulis berpendapat bahwa Indonesia seharusnya mengadopsi Sarbanes-Oxley Act ke dalam Undang-

Undang Pasar Modal.

......This research addresses the presumption of window dressing practice in PT. Garuda Indonesia Tbk cases

and how investor protection is provided. This research will cover: (1)  the process of presumption window

dressing on the financial statements of PT. Garuda Indonesia Tbk; and (2) a comparative study of the

investor’s protection in Indonesia and the United States in window dressing cases. This research applies

normative methods by collecting sources of variant data from the literature studies. In this research, the

researcher discovered the presumption of window dressing practice in the PT. Garuda Indonesia Tbk cases

occurred by the reason PT. Garuda Indonesia posted their future receivables as income on their financial

statement. Throughout this research, it is also encountered that the investor's protection in the case of PT.

Garuda Indonesia Tbk was not as good as investor protection in the United States, for, at that time, there was

no known damage compensation for investor protection. The United States government has provided

investor protection compensation in the form of a “Fair Fund” by passing Sarbanes-Oxley Act in 2002. In

Indonesia, the provision of investor protection in compensation was passed long after PT. Garuda Indonesia

Tbk’ cases. Such regulation was passed by the provision of the Financial Services Authority POJK

No.65/POJK.04/2020. Such provision of compensation, nonetheless, was uncompleted. The researcher

concludes that Indonesia should adopt the Sarbanes-Oxley Act to the Capital market Act.
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